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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Pembangunan Nasional yang dialakukan oleh suatu bangsa 

memiliki tujuan untuk kehidupan bangsanya yang lebih baik. 

Pembangunan Nasional yang dilakukan oleh bangsa Indonesia adalah 

pembangunan manusia seutuhnya yang bertujuan untuk mewujudkan 

masyarakat yang adil dan makmur yang berlandaskan pada Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945. Banyak cara yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk mensejahterakan masyarakatnya, salah satunya adalah 

mendirikan Koperasi yang diharapkan menjadi wadah bagi masyarakat  

semua kalangan. Kebijakan tersebut diatur dalam Undang-Undang No. 

12 tahun 1992 pasal 3 yang menekankan pada pengertian Koperasi 

bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian 

Nasional dalam  rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan 

makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang 1945. Maka dari 

itu, Koperasi seharusnya menjadikan anggotanya sebagai kekuatan (inti), 

yang memegang peranan aktif dalam perkembangan keadaan 

masyarakat, ketentuan tentang Koperasi diperbaharui dengan UU 

Perkoperasian No. 25 Tahun 1992. Pada Bab 1 ayat 1 dalam ketentuan 

tersebut, Koperasi dimaksudkan dengan badan usaha yang 
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beranggotakan orang perorangan atau badan hukum Koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasar prinsip Koperasi, sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Maka 

dari itu, tak dapat dipungkiri bahwa Koperasi adalah pilar perekonomian 

masyarakat Indonesia. Hal ini juga tercantum dalam Al-Qur’an surah Al-

Maidah : 2 yang berbunyi : 

َ و َ و ىوْقَّتَا  لا  ى  اعَ  َ ن ثتإلْو ى ل ع ُْ  لْ َ و ى ت لْْو  تَْى َ و ىوتُع ى  قْو ىهق و ىْقَّعَ  َّلْ

ُ ْيْعو ىهق و لْْو  َّن لُْ    ىوت

Artinya : “Dan tolong- menolonglah kamu dalam ( mengerjakan ) 

kebaikan dan takwa, dan jangan tolong- menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.” (Al-Maidah : 2) 

Koperasi merupakan lembaga yang mengandalkan dan 

mengedepankan kekeluargaan serta kerjasama antar anggotanya 

Keputusan yang ada dalam Koperasi merupakan hasil kesepakatan 

bersama sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan. Tujuan yang 

dibangun Koperasi juga adalah untuk membantu masyarakat dalam 

mengembangan usahanya. Dalam Koperasi ada pembagian Sisa Hasil 

Usaha (SHU) yang dibagikan kepada anggotanya sesuai jasa yang telah 

dibuatnya.Dalam perspektif Islam, Koperasi diatur dalam Surat An-

Nisaa ayat 130 yang berbunyi :   
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Artinya : “Hai orang-orang beriman, janganlah kamu memakan 

riba dengan berlipat ganda dan bertaqwalah kepada Allah supaya 

kamu mendapat keuntungan.” (An-Nisaa : 130). 

Berdasarkan dalil di atas Koperasi mementingkan kepentingan 

bersama dari para anggotanya (kekeluargaan) daripada kepentingan 

pribadi. Partisipasi para anggota dalam kegiatan koperasi serta hasil 

yang dicapai tergantung dari besar kecilnya karya dan jasanya. Sifat 

kekeluargaan juga mengandung arti, bahwa dalam Koperasi sejauh 

mungkin harus dihindarkan timbulnya perselisihan, sikap saling 

curiga dan sikap pilih kasih yang dapat menimbulkan perpecahan dan 

kehancuran. Hal ini juga tercantum dalam Hadist riwayat Al-Bukhari 

yang berbunyi : 

“Allah akan mengabulkan doa bagi dua orang yang bermitra 

selama di antara mereka tidak saling mengkhianati”. (H.R Al-

Bukhari). 

Dan juga berdasar pada Hadist Riwayat Abu Hurairah dari Nabi 

SAW. Nabi bersabda : “Barang siapa yang memberi kelonggaran 

kepada seorang muslim kesulitan urusan dunia, maka Allah pasti 

akan memberikan kelonggaran dari berbagai kesulitan di hari 

kiamat. Dan barang siapa yang memberi kemudahan terhadap orang 
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yang mengalami kesulitan, maka Allah akan memberi kemudahan di 

dunia dan akhirat. Dan barang siapa yang menutupi (aib) seorang 

muslim, maka Allah pasti akan menutupi (aib) nya di dunia dan 

akhirat. Dan Allah selalu akan menolong hambaNya selama hamba 

itu mau menolong saudaranya”. 

Dewasa ini, Koperasi berdasarkan jenisnya masing-masing telah 

tumbuh dan berkembang bahkan sampai pelosok Indonesia. Sejalan 

dengan kesadaran masyarakat kecil yang tumbuh bersama 

perkembangan ilmu teknologi dan perekonomian bangsa Indonesia. 

Zaman yang begitu maju membuat masyarakat membutuhkan lebih 

banyak kebutuhan dari sebelumnya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. 

Secara umum yang dimaksud dengan Koperasi adalah suatu badan 

usaha bersama yang bergerak dalam bidang perekonomian, 

beranggotakan mereka yang umumnya berekonomi lemah yang 

bergabung secara sukarela dan atas dasar persamaan hak, berkewajiban 

melakukan suatu usaha yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan para anggotanya. 

Menurut SAK (2007:7), Koperasi adalah badan usaha yang 

mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya Ekonomi 

para anggota atas dasar prinsip-prinsip Koperasi dan kaidah Ekonomi  

untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat 

daerah pada umumnya. 
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Menurut Roy (1981:3) dalam buku Ign Sukadimyo yang 

berjudul Manajemen Koperasi, “Cooperative is defined as a business 

voluntarily organized, operating at cost, which is owned capitalized 

by members patrons as users, sharing risks and benefits, proportional 

to their participation.” 

Kartasapoetra dkk (2001:3), mengemukakan bahwa Koperasi 

Indonesia adalah perkumpulan orang-orang bukan perkumpulan 

modal. Orang-orang yang kesemuanya menjadi anggota Koperasi itu 

secara bersama-sama bergotong-royong berdasarkan persamaan, 

bekerja untuk memajukan kepentingan-kepentingan ekonomi mereka 

dan kepentingan masyarakat. 

Koperasi yang maju dan berkembang ialah Koperasi yang secara 

keseluruhan mampu mensejahterakan rakyatnya. Menurut Alfred Hanel 

(Indyatna Yovita - 2015) Keberhasilan suatu Koperasi di dalam 

menjalankan misinya akan tergantung antara lain kepada partisipasi 

anggota di dalam kedudukannya sebagai pemilik (owner) dan pelanggan 

(costumers). Keberhasilan pengelolaan Koperasi tersebut dapat dicapai 

karena dilaksanakan dengan manajemen yang baik. 

Jadi, Koperasi sebagai badan usaha, sama dengan badan usaha 

lainnya. Yang membedakannya hanya prinsip-prinsip Koperasi, dengan 

mengutamakan pelayanan kepada anggota yang mempunyai kesamaan 

aktivitas maupun kegiatan.  
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Secara umum, variable kinerja Koperasi yang diukur untuk melihat 

perkembangan atau pertumbuhan (growth) Koperasi di Indonesia 

sebagai badan usaha terdiri dari kelembagaan (jumlah Koperasi per-

Provinsi, jumlah Koperasi perjenis atau kelompok Koperasi, Jumlah 

Koperasi aktif atau nonaktif), keanggotaan, volume usaha, permodalan, 

aset dan SHU (Sitio dan Tamba, 2001:137) 

Keberhasilan Koperasi tidak terlepas dari adanya partisipasi 

anggotanya. Partisipasi anggota menurut Keith Davis (dalam Sri 

Widodo, 2008), bahwa “Participation is defined as an individuals 

mental and emotional involvement of a person in group situation which 

encourage him to contribute to group goals and share responsibility in 

them”. Dari pendapat ahli tersebut, menunjukan bahwa partisipasi 

anggota merupakan keterlibatan mental, pikiran dan emosi seseorang 

dalam situasi kelompok yang mendorongnya untuk memberikan 

sumbangan kepada kelompok dalam usaha mencapai tujuan serta turut 

bertanggungjawab kepada usaha yang bersangkutan. 

Secara umum, partisipasi anggota berarti meningkatkan peran serta 

orang-orang yang mempunya visi dan misi yang sama bagi 

pengembangan organisasi maupun usaha Koperasi sehingga dapat 

menjadi tolak ukur  bagi keberhasilan Koperasi tersebut. 

Partisipasi anggota merupakan kewajiban sekaligus hak anggota 

yang akan mempengaruhi kegiatan Koperasi. Hak anggota itu pun  

antara lain menghadiri, menyatakan pendapat dan memberi suara dalam 
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rapat anggota, memilih atau dipilih menjadi anggota pengurus atau 

pengawas, emminta diadakan rapat anggota, memanfaatkan Koperasi 

dan mendapatkan pelayanan yang sama antara sesama anggota serta 

mendapatkan keterangan mengenai perkembangan Koperasi. 

Semakin banyak dan aktif anggota sebuah Koperasi, maka semakin 

besar peluang keberhasilan Koperasi tersebut untuk berkembang dan 

maju sehingga dapat bersaing dengan badan usaha lain (Khasan Setiaji, 

2009). Hal ini diperkuat oleh pendapat Hendar Kusnadi (1999) 

Partisipasi merupakan faktor yang paling penting dalam mendukung 

keberhasilan atau perkembangan suatu organisasi. Melalui partisipasi 

segala aspek yang berhubungan dengan pelaksanaan kegiatan 

pencapaian tujuan suatu organisasi direalisasikan. Dengan demikian 

partisipasi anggota merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keberhasilan Koperasi. 

Koperasi Serba Usaha (KSU) adalah Koperasi yang mnyediakan 

berbagai macam kebutuhan Ekonomi, baik dibidang produksi, konsumsi, 

perkreditan maupun jasa. KSU bertujuan terutama untuk meningkatkan 

kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat luas pada 

umumnya sekaligus sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari tatanan 

perekonomian yang demokratis dan keadilan (UU No. 17 tahun 2012) 

Berdasarkan observasi awal pada tanggal 10 Desember 2015 di 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Tandangsari yang berlokasi di Komplek 

Pasar Tanjungsari No. 50 Desa Jatisari Kecamatan Tanjungsari 
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Kabupaten Sumedang dan berbadan hukum Nomor 

7251/BH/PAD/DL.10. 13/III/2002 pada tanggal 25 Maret 2002 bahwa 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Tandangsari berisikan pegawai  

Kecamatan Tanjungsari dan bertujuan untuk mensejahterakan 

anggotanya dan melaksanakan usaha berdasarkan pada prinsip-prinsip 

Koperasi. Kegiatan KSU Tandangsari meliputi usaha peternakan sapi 

perah/susu segar, Usaha Simpan Pinjam (USP) dan usaha pelayanan 

makanan hewan. 

Berdasarkan kegiatan pra-penelitian yang dilakukan peneliti di 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Tandangsari Sumedang, terdapat kenaikan 

dan penurunan pendapatan jasa dan Sisa Hasil Usaha (SHU) yang 

diterima Koperasi yang dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 1.1  

Perkembangan Pendapatan Jasa dan Sisa Hasil Usaha (SHU)  

KSU Tandangsari-Sumedang. 

Tahun Sisa Hasil Usaha 

(SHU) 

 Pendapatan Jasa Perubahan 

2012 156.138.504 2.061.469.725 - 

2013 155.112.584 2.275.676.521 214.206.796 

2014 195.181.716 2.218.642.888 (-57.033.633) 

Sumber : Data Primer KSU Tandangsari-Sumedang 2012-2014 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa terjadi kenaikan dan 

penurunan pada Sisa Hasil Usaha (SHU) dari tahun ke tahunnya. 

Kenaikan terjadi  pada tahun 2012 dan 2013 sebesar 0.04% dan 0.09%. 
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Namun pada tahun 2014 penurunan pendapatan jasa mencapai angka 

0.02%. Penurunan dan  Kenaikan pendapatan jasa ini sangat 

berpengaruh pada tingkat penerimaan SHU bersih yang diterima 

Koperasi. Dalam tabel 1.1 di atas pun terlihat perkembangan SHU yang 

mengalami kenaikan dan penurunan yang fluktuatif. 

Kenaikan dan penurunan pendapatan di atas pun lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor keanggotaan. Berikut di bawah ini ialah 

perkembangan anggota dari tahun ke tahun.  

Tabel 1.2 

Perkembangan Anggota KSU Tandangsari-Sumedang. 

Tahun Jumlah 

Anggota 

Jumlah 

Anggota 

Yang Aktif 

Jumlah 

Anggota 

Non-Aktif  

 

Perubahan 

2012 2.770 2.384 386 - 

2013 2.940 2.625 315 214 

2014 2.803 2.359 444 (-266) 

Sumber : Laporan Pertanggungjawaban KSU Tandangsari Kabupaten 

Sumedang 2012-2014. 

 Dari jumlah persentase di atas, dapat dilihat bahwa jumlah anggota 

yang aktif mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup fluktuatif 

dimana pada tahun 2012 anggota yang non-aktif mengalami peningkatan 

yang cukup besar yaitu sebnayak 386 anggota. Pada tahun 2013 

penurunan terjadi  pada anggota yang non-aktif yakni sebanyak 315 dan 
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pada tahun 2014 jumlah anggota yang non-aktif mengalami kenaikan 

yang cukup signifikan karena mencapai angka 444 anggota. 

 Keluar masuknya anggota ini disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya anggota yang meninggal dunia, anggota yang usahanya 

mengalami penurunan dan anggota yang tidak lagu membayar simpanan 

wajib selama 6 bulan berturut-turut (anggota bandel). 

 Pada temuan awal penulis menemukan bahwa faktor keberhasilan 

dipengaruhi oleh beberapa indikator, diantaranya :  

1. Efisiensi pengelolaan usaha; 

2. Efisiensi Pembangunan, dan 

3. Efisiensi yang berorientasi pada kepentingan para anggota. 

Kondisi seperti yang telah diuraikan di atas menunjukkan bahwa 

jumlah anggota yang masuk dan jumlah anggota aktif sangat berpengaruh 

pada tingkat keberhasilan Koperasi. Maka dari itu, penelitian ini penulis 

beri judul, “Pengaruh Partisipasi Anggota terhadap Keberhasilan 

Koperasi Serba Usaha (KSU) Tandangsari Kabupaten Sumedang”. 

 

1.2 Identifikasi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka teridentifikasi 

beberapa permasalahan berikut : 

1. Masih tingginya angka ke-non-aktifan anggota Koperasi. 

2. Masih terdapat anggota yang tidak membayar simpanan wajib dengan 

teratur dan berkala setiap bulannya. 
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3. Masih terdapat beberapa anggota yang mengalami penurunan usaha. 

4. Penurunan jumlah Sisa Hasil Usaha (SHU) dan jumlah pendapatan jasa 

yang diterima Koperasi.  

 

1.3 Rumusan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti 

merumuskan masalah penelitian adalah “Seberapa besar pengaruh 

partisipasi anggota terhadap tingkat keberhasilan Koperasi Serba 

Usaha Tandangsari Kabupaten Sumedang”. 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui tingkat partisipasi anggota Koperasi Serba Usaha 

(KSU) Tandangsari Kabupaten Sumedang. 

2. Untuk mengetahui tingkat keberhasilan Koperasi Serba Usaha (KSU) 

Tandangsari Kabupaten Sumedang. 

3. Untuk mengetahui seberapa besar  pengaruh partisipasi anggota terhadap 

tingkat keberhasilan Koperasi Serba Usaha (KSU) Tandangsari 

Kabupaten Sumedang. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki kegunaan baik dari aspek teoritis 

maupun dari aspek praktis. 

 

1.5.1 Aspek Teoritis 

1. Memberikan masukan untuk mengembangkan Ilmu Administrasi Negara 

dan Ilmu Administrasi Keuangan Negara, khususnya mengenai partisipasi 

anggota dan keberhasilan Koperasi; 

2. Memberikan wawasan dan pengetahuan yang bermanfaat kepada peneliti 

lainnya yang ingin melakukan penelitian dengan masalah yang sama yaitu 

mengenai partisipasi anggota dan pengaruhnya terhadap tingkat 

keberhasilan Koperasi. 

1.5.2 Aspek Praktis 

1. Memberikan saran untuk menyelesaikan permasalahan mengenai 

partisipasi anggota Koperasi Serba Usaha (KSU) Tandangsari Kabupaten 

Sumedang, dan 

2. Memberikan saran kepada Koperasi Serba Usaha (KSU) Tandangsari 

Kabupaten Sumedang dalam rangka meningkatkan tingkat keberhasilan 

usaha Koperasi.  

 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Menurut Hendar dan Kusnadi (2005 : 97), partisipasi memegang 

peranan yang menentukan dalam perkembangan Koperasi, tanpa 
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partisipasi anggota, Koperasi tidak akan dapat bekerja secara efisien dan 

efektif. 

Menurut Any Meilani dan Sri Ismulyaty (dalam Indryatna Yovita, 

2015), keberhasilan Koperasi merupakan prestasi dalam melaksanakan 

kegiatan berbisnis dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya dan 

masyarakat pada umumnya. 

Dari kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

antara partisipasi anggota terhadap keberhasilan Koperasi. Hal ini 

diperkuat dengan pendapat Sitio dan Tamba (2001:30) yang menjelaskan 

bahwa, keberhasilan Koperasi sangat erat hubungannya dengan 

partisipasi aktif anggota dalam Koperasinya akan maju dan berkembang 

sehingga Koperasi dapat dikatakan berhasil. 

Hal  serupa pun terdapat pada Undang-Undang No.25 tahun 1992 

pasal 20, kewajiban anggota yaitu mematuhi Anggaran Dasar (AD) dan 

Anggran Rumah Tangga (ART) serta keputusan yang telah disepakati 

dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT). Selain itu, anggota juga 

berkewajiban berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan 

oleh Koperasi. 

Berdasarkan sumber dan pendapat ahli di atas tersebut, menambah 

keyakinan peneliti bahwa partisipasi anggota dengan keberhasilan 

Koperasi memiliki hubungan yang positif dan dapat disimpulkan bahwa 

semakin tinggi persentase keaktifan partisipasi anggota maka akan 

semakin berhasil usaha Koperasi tersebut.  
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1.7 Hipotesis 

Hipotesis menurut Sugiyono (2014:64) merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan 

masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. 

Dengan demikian, peneliti mengasumsikan bahwa hipotesis yang tepat 

pada penelitian ini adalah “Adanya hubungan yang positif dan 

signifikan antara Partisipasi Anggota dengan Keberhasilan 

Koperasi pada Koperasi Serba Usaha (KSU) Tandangsari 

Kabupaten Sumedang.” 

 


